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2. Latar Belakang Penelitian 

  Menurut saya penelitian ini menarik karena membahas mengenai peran 

pemeriksaan akuntansi (audit) dalam memastikan bahwa sistem pengendalian 

internal perusahaan berjalan secara efektif. Dalam pelaksanaanya, banyak 

perusahaan hanya berfokus pada penyusunan laporan keuangan tanpa benar-

benar memperhatikan apakah sistem pengendalian internal yang dimiliki 

sudah mampu mencegah kesalahan, kecurangan, dan penyimpangan prosedur. 

Padahal, pemeriksaan akuntansi tidak hanya bertujuan untuk menilai 

kewajaran laporan keuangan, tetapi juga berfungsi sebagai alat evaluasi 

terhadap sistem pengendalian internal yang ada di dalam perusahaan. Jika 

pengendalian internal lemah, maka risiko kesalahan pencatatan, manipulasi 

data, hingga kecurangan akan semakin besar. Oleh karena itu, audit memiliki 
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peran penting dalam mengidentifikasi kelemahan tersebut dan memberikan 

rekomendasi perbaikan. 

 

3. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam jurnal ini adalah: 

1. Bagaimana hubungan antara pemeriksaan akuntansi dengan sistem 

pengendalian internal perusahaan? 

2. Sejauh mana audit dapat membantu perusahaan dalam meningkatkan 

efektivitas pengendalian internal? 

3. Bagaimana peran audit sebagai alat evaluasi manajemen dalam 

perusahaan? 

 

4. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Menjelaskan hubungan antara pemeriksaan akuntansi dengan sistem 

pengendalian internal. 

2. Menilai sejauh mana audit dapat membantu perusahaan dalam 

meningkatkan efektivitas pengendalian internal. 

3. Memberikan gambaran mengenai pentingnya audit sebagai alat evaluasi 

manajemen. 

 

5. Tinjauan Pustaka/ Landasan Teori 

Dalam jurnal ini juga dijelaskan beberapa konsep utama, yaitu: 

 Pemeriksaan Akuntansi (Audit)  

Proses sistematis dalam mengumpulkan dan mengevaluasi bukti terkait 

informasi keuangan untuk menentukan tingkat kesesuaian dengan standar 

yang berlaku. 

 Pengendalian Internal 

Sistem, prosedur, dan kebijakan yang dirancang untuk menjaga aset 

perusahaan, menjamin keandalan laporan keuangan, serta memastikan 

kepatuhan terhadap peraturan. 

 Hubungan Audit dan Pengendalian Internal 



Audit memerlukan pemahaman atas pengendalian internal untuk 

menentukan prosedur pemeriksaan yang tepat. Sebaliknya, hasil audit 

dapat menjadi dasar evaluasi efektivitas pengendalian internal. 

 Penelitian ini juga menyinggung faktor pendukung lain seperti 

teknologi informasi, budaya organisasi, dan etika profesional auditor 

yang berperan dalam memperkuat sistem pengendalian internal. 

 

6. Metode Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan 

metode studi literatur (literature review). Penulis tidak melakukan 

pengumpulan data langsung di lapangan, tetapi menganalisis berbagai sumber 

teori, jurnal sebelumnya, serta konsep audit dan pengendalian internal yang 

sudah ada. Metode ini digunakan untuk menyusun pemahaman konseptual 

mengenai bagaimana audit berperan dalam sistem pengendalian internal 

perusahaan. 

 

7. Hasil Penelitian 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 

 Pemeriksaan akuntansi memiliki peran yang sangat penting dalam 

menilai kualitas pengendalian internal. 

 Audit membantu mengidentifikasi kelemahan dalam prosedur 

pengendalian yang mungkin tidak disadari oleh manajemen. 

 Perusahaan yang memiliki pengendalian internal yang baik cenderung 

menghasilkan laporan keuangan yang lebih andal dan minim kesalahan. 

 Perkembangan teknologi informasi turut membantu auditor dalam 

melakukan evaluasi yang lebih efektif terhadap sistem pengendalian 

internal. 

 

8. Pembahasan 

 Dalam pembahasan ini, penulis menekankan bahwa pengendalian internal 

dan audit adalah dua hal yang tidak dapat dipisahkan. Audit tidak dapat 

berjalan efektif tanpa memahami sistem pengendalian internal perusahaan. 



Dan begitupun sebaliknya, jika sistem pengendalian internal dilakukan 

dengan baik maka akan mempermudah proses audit. Audit juga berfungsi 

sebagai alat kontrol bagi manajemen, karena melalui audit dapat diketahui 

apakah prosedur yang telah ditetapkan benar-benar dijalankan oleh seluruh 

bagian perusahaan. Jika ditemukan kelemahan, auditor dapat memberikan 

rekomendasi perbaikan. Selain itu, pembahasan juga menyoroti bahwa faktor 

non-teknis seperti budaya kejujuran, transparansi, dan etika kerja di dalam 

organisasi turut mempengaruhi efektivitas pengendalian internal. 

 

9. Kelebihan Jurnal 

1. Topik yang sangat relevan dengan praktik pemeriksaan akuntansi di 

perusahaan. 

2. Penjelasan yang runtut mengenai hubungan audit dan pengendalian 

internal. 

3. Menggabungkan teori dengan kondisi nyata yang terjadi di perusahaan 

modern. 

4. Menjelaskan faktor pendukung lain seperti teknologi dan budaya 

organisasi. 

 

10. Kelemahan Jurnal 

1. Tidak menggunakan data empiris atau studi kasus nyata dari perusahaan 

tertentu. 

2. Tidak terdapat analisis kuantitatif yang dapat memperkuat kesimpulan. 

3. Pembahasan cenderung bersifat konseptual dan umum. 

 

11. Kesimpulan Telaah Isi Jurnal 

 Dari telaah jurnal ini saya melihat bahwa pemeriksaan akuntansi 

memiliki peran yang sangat besar dalam menilai dan memperkuat sistem 

pengendalian internal perusahaan. Audit bukan hanya memeriksa laporan 

keuangan, tetapi juga mengevaluasi prosedur, kebijakan, dan sistem yang 

dijalankan perusahaan. Semakin baik pengendalian internal, maka semakin 



kecil risiko kesalahan dan kecurangan yang terjadi, serta semakin tinggi 

keandalan laporan keuangan yang dihasilkan. 

 

12. Saran 

Beberapa saran yang untuk jurnal ini adalah: 

1. Penelitian selanjutnya sebaiknya menggunakan studi kasus perusahaan 

nyata agar hasilnya lebih konkret. 

2. Auditor perlu terus meningkatkan kompetensi dan pemahaman terhadap 

sistem pengendalian internal. 

3. Setiap perusahaan perlu memanfaatkan teknologi untuk memperkuat 

sistem pengendalian internalnya. 
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